
P a g e  1 | 9 

 

KHUTBAH JUM'AT 

MENJAGA IKATAN KEKERABATAN 

 

KHUTBAH PERTAMA 

ورَ أَنفُْس َ  َ مَنْ شُُُ ليَْهَ، وَنعَُوذُ بَِلِلّه
ِ
تغَْفَرُهُ، وَنتَُوبُ ا تعََينهُُ، وَنسَ ْ مَدُهُ، وَنسَ ْ َ نََْ ناَ وَمَنْ  الحَْمْدُ لَِلّه

 . ، وَمَنْ يضُْلَلْ فلَََ هَادَيَ لََُ ُ فلَََ مُضَله لََُ الَناَ. مَنْ يََْدَهَ الِلّه  سَي َئاَتَ أَعَْْ

. اللههمُه صَل َ وَسَل َْ أَشْهَدُ أَنْ لَ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُولَُُ ، وَأَشْهَدُ أَنه مُحَمه ُ وَحْدَهُ لَ شََُيكَ لََُ له الِلّه
ِ
َ ا لَه
ِ
   ا

ابَهَ أَجَْْعَيَن. دٍ، وَعلَََ أ لَََ وَأَصَْْ  وَبَِرَكْ علَََ مُحَمه

، أُوصَيكُُْ وَنفَْسَِ بَ  َ ا بعَْدُ، فيَاَ عَبَادَ الِلّه ، فقََدْ فاَزَ المُْتهقُونَ.أَمه َ  تَقْوَى الِلّه

Jamaah Jumat rahimakumullah, 

Marilah kita meningkatkan ketakwaan kepada Allah dengan menaati seluruh 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Ketakwaan bukan hanya terlihat 

ketika kita berada di masjid. Ketakwaan juga tampak dalam cara kita berbicara 

kepada orang tua, menghormati saudara, menolong kerabat yang kesulitan, 

menyelesaikan perselisihan, dan menahan diri agar tidak membalas keburukan 

dengan keburukan. 

Pada kesempatan yang mulia ini, marilah kita merenungkan satu amanah yang 

sangat dekat dengan kehidupan kita, tetapi sering terlupakan, yaitu menjaga ikatan 

kekerabatan atau silaturahim. 

Kemajuan teknologi membuat kita dapat berkomunikasi dengan orang yang berada 

sangat jauh. Akan tetapi, kadang-kadang hubungan dengan saudara sendiri justru 

terasa semakin renggang. Ada keluarga yang tidak saling menyapa karena 

pembagian warisan. Ada saudara yang bertahun-tahun tidak bertemu karena salah 

paham. Ada hubungan yang rusak karena utang, perbedaan pilihan, perkataan yang 

menyinggung, atau pesan di media sosial yang diterima tanpa tabayun. Perselisihan 

yang semula kecil kemudian diwariskan kepada anak-anak dan cucu-cucu. 
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Islam tidak memandang keluarga sekadar sebagai hubungan biologis. Keluarga 

adalah amanah, tempat pertama seseorang belajar kasih sayang, tanggung jawab, 

pengorbanan, dan akhlak. Karena itu, memelihara hubungan kekerabatan menjadi 

bagian penting dari ketakwaan. 

Allah berfirman dalam QS. An-Nisā’ [4]: 1: 

هقُوا۟ رَبهكُُُ  ت
 
لنهاسُ أ

 
اَ أ َٰٓأيََه حَدَةٍ وَخَلقََ مَنْْاَ زَوْجَََا وَبثَه مَنُْْمَا رَجَالً كَثَيًرا   يَ   هفْسٍ وَ  ن ن

ي خَلقََكُُ م َ َ لَّه
 
أ

َ كََنَ علَيَْكُُْ رَقَيبًا  لِلّه
 
نه أ
ِ
لَْْرْحَامًَۚ ا

 
ي تسََآَٰءَلوُنَ بَهَۦ وَأ َ لَّه

 
َ أ لِلّه
 
هقُوا۟ أ ت

 
َٰٓءًًۚ وَأ  وَنَسَا

Artinya: “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari diri yang satu, dan Allah menciptakan pasangannya darinya; dan dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan 

peliharalah hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasimu.” 

Jamaah Jumat rahimakumullah, 

Dalam ayat ini, perintah bertakwa disandingkan dengan perintah memelihara 

hubungan kekeluargaan. Hal ini menunjukkan bahwa kesalehan tidak cukup berhenti 

pada ibadah pribadi. Kesalehan juga harus tampak dalam hubungan sosial, terutama 

kepada orang-orang yang memiliki hak kekerabatan dengan kita. 

Orang tua memiliki hak untuk dihormati dan dirawat. Saudara memiliki hak untuk 

disapa dan diperhatikan. Kerabat yang lemah memiliki hak untuk ditolong sesuai 

kemampuan. Kerabat yang bersalah tetap memiliki hak untuk dinasihati dengan cara 

yang baik. Allah menutup ayat tersebut dengan penegasan bahwa Dia selalu 

mengawasi kita. Boleh jadi orang lain tidak mengetahui mengapa dua saudara tidak 

lagi berbicara, tetapi Allah mengetahui sebab, niat, perkataan, dan tindakan masing-

masing. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan kedudukan ikatan kekerabatan dengan sabda beliau: 

حَْْنَ، فَ  نةٌَ مَنَ الره حَمَ شَِْ نه الره
ِ
: مَنْ وَصَلَََ وَصَلتُْهُ، وَمَنْ قطََعَكَ قطََعْتُهُ ا ُ  قاَلَ الِلّه

Artinya: “Sesungguhnya hubungan kekerabatan adalah jalinan yang berasal dari 

Ar-Raḥmān. Allah berfirman: ‘Siapa yang menyambungmu, Aku menyambungnya; 

dan siapa yang memutusmu, Aku memutusnya.’” 
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī no. 5988 dan berstatus sahih. 

Kata raḥim, yang menunjuk kepada hubungan kekerabatan, memiliki kaitan 

penamaan dengan Ar-Raḥmān, nama Allah Yang Maha Pengasih. Maknanya bukan 

bahwa hubungan kekerabatan merupakan bagian dari zat Allah—Mahasuci Allah 

dari hal demikian—melainkan bahwa hubungan itu memiliki kaitan yang kuat 

dengan rahmat dan kasih sayang. Orang yang memeliharanya memperoleh 

pertolongan, kebaikan, dan rahmat Allah. Sebaliknya, orang yang memutuskannya 

sedang menempatkan dirinya dalam ancaman terputus dari pertolongan dan 

kebaikan-Nya. 

Jamaah Jumat rahimakumullah, 

Memutus hubungan kekerabatan bukan persoalan ringan. Allah memperingatkan 

dalam QS. Muḥammad [47]: 22–23: 

هيْتُُْ  ن توََل
ِ
عُو ا۟ أَرْحَامَكُُْ فهََلْ عَسَيتُُْْ ا لَْْرْضَ وَتقُطَ َ

 
ُ   ۝أَن تفُْسَدُوا۟ فَِ أ لِلّه

 
ينَ لعََنَْمُُ أ َ لَّه

 
َٰٓئَكَ أ أُو۟لَ  

َٰٓ أَبصَْارَهُْ  ىه  فأَصَََههمُْ وَأَعَْْ

Artinya: “Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di 

bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang 

dilaknat Allah; lalu dibuat tuli pendengarannya dan dibutakan penglihatannya.” 

Ayat ini menempatkan pemutusan hubungan keluarga berdekatan dengan kerusakan 

di bumi. Sebab, konflik keluarga sering kali tidak berhenti pada dua orang. Ia dapat 

berkembang menjadi fitnah, permusuhan antargenerasi, perebutan hak, hilangnya 

rasa aman, dan terlantarnya anggota keluarga yang lemah. Anak-anak akhirnya 

mewarisi kebencian terhadap saudara yang bahkan belum pernah mereka kenal. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga memberikan peringatan yang sangat keras: 

 لَ يدَْخُلُ الجَْنهةَ قاَطَعُ رَحَمٍ 

Artinya: “Tidak masuk surga orang yang memutus hubungan kekerabatan.” 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim no. 2556b dan berstatus sahih. 

Ancaman tersebut menunjukkan besarnya dosa memutus silaturahim tanpa alasan 

yang dibenarkan. Hadis ini tidak boleh digunakan untuk mudah memvonis orang 
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tertentu sebagai penghuni neraka. Maksudnya adalah peringatan keras bahwa 

pelakunya terancam tidak masuk surga bersama rombongan pertama apabila belum 

diampuni Allah. Karena itu, jangan sampai kemarahan sesaat berubah menjadi 

keputusan memutus hubungan sepanjang hayat. 

Jamaah Jumat rahimakumullah, 

Silaturahim bukan hanya mengunjungi kerabat yang selalu mengunjungi kita. 

Silaturahim juga bukan sekadar membalas hadiah, membalas undangan, atau berbuat 

baik kepada saudara yang lebih dahulu berbuat baik. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

هُ وَصَلهَاَ ليَسَْ الوَْاصَلُ بَِلْ  ذَا قطََعَتْ رَحَُْ
ِ
ي ا َ ، وَلكََنَ الوَْاصَلُ الَّه  مُكََفََِ

Artinya: “Orang yang menyambung silaturahim bukanlah sekadar orang yang 

membalas kebaikan. Akan tetapi, orang yang benar-benar menyambung silaturahim 

ialah orang yang tetap menyambungnya ketika kerabatnya memutuskannya.” 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī no. 5991 dan berstatus sahih. 

Di sinilah letak kemuliaan akhlak. Jika kita hanya berbuat baik kepada orang yang 

berbuat baik, kita sedang melakukan pertukaran kebaikan. Namun, jika kita tetap 

mengucapkan salam ketika dicueki, tetap mendoakan ketika disakiti, dan tetap 

menawarkan jalan damai ketika hubungan diputus, kita sedang beribadah kepada 

Allah. 

Menyambung silaturahim tidak berarti membenarkan semua kesalahan kerabat. Ia 

juga tidak berarti membiarkan kekerasan, penghinaan, manipulasi, atau kezaliman 

terus berulang. Islam tidak memerintahkan seseorang menyerahkan dirinya kepada 

bahaya. Batas yang sehat boleh dibuat untuk mencegah mudarat. Komunikasi dapat 

dilakukan melalui perantara yang aman, pesan yang santun, bantuan seperlunya, atau 

doa dari kejauhan. Yang harus dihindari ialah kebencian yang dipelihara, keinginan 

membalas dendam, membuka aib, dan meniadakan seluruh hak kekerabatan tanpa 

alasan yang benar. 

Allah juga memerintahkan agar kerabat memperoleh haknya. Firman-Nya dalam 

QS. Al-Isrā’ [17]: 26: 

رْ تبَْذَيرًا َ بَيلَ وَلَ تبَُذ  لسه
 
بنَْ أ
 
لمَْسْكَيَن وَأ

 
لقُْرْبََه حَقههُۥ وَأ

 
 وَءَاتَ ذَا أ
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Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, juga kepada orang miskin dan 

orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan harta 

secara boros.” 

Hak kerabat tidak hanya berbentuk uang. Hak itu dapat berupa perhatian, 

penghormatan, perlindungan, nasihat, kunjungan, dan pertolongan ketika 

dibutuhkan. Jika memiliki kelapangan harta, bantulah kerabat yang kesulitan tanpa 

merendahkan mereka. Jika belum mampu membantu secara materi, berikanlah 

perkataan yang baik, informasi yang bermanfaat, tenaga, waktu, dan doa. 

Silaturahim bukan beban yang mengurangi rezeki. Justru Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

menjadikannya salah satu sebab datangnya keberkahan. Beliau bersabda: 

 مَنْ أَحَبه أَنْ يبُْسَطَ لََُ فَِ رَزْقَهَ، وَينُسَْأَ لََُ فَِ أَثرَهََ، فلَيَْصَلْ رَحََْهُ 

Artinya: “Siapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan jejak 

umurnya, hendaklah ia menyambung hubungan kekerabatannya.” 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī no. 5986 dan Muslim no. 2557; statusnya 

muttafaq ‘alaih. 

Kelapangan rezeki tidak selalu berarti jumlah harta yang semakin besar. Ia dapat 

berupa kecukupan, ketenteraman, kesehatan, kemudahan, pertolongan keluarga, dan 

keberkahan dalam penghasilan. Panjang umur dapat bermakna umur yang diberkahi 

sehingga diisi dengan amal yang luas manfaatnya, atau tambahan umur sesuai 

ketetapan Allah yang dicatat oleh para malaikat. 

Jamaah Jumat rahimakumullah, 

Lalu, apa yang dapat kita lakukan mulai hari ini? 

Pertama, dahulukan hak orang tua dan kerabat terdekat. Jangan sampai kita 

dikenal ramah oleh banyak orang, tetapi kasar kepada orang tua. Jangan sampai kita 

mudah membantu orang jauh, tetapi tidak peduli kepada saudara yang benar-benar 

membutuhkan. 

Kedua, rawat komunikasi secara berkala. Silaturahim tidak harus selalu 

menunggu hari raya. Sebuah salam, panggilan telepon, kunjungan singkat, atau 

menanyakan kabar dapat mencegah jarak berubah menjadi permusuhan. 
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Ketiga, jaga lisan dan jari-jari kita. Jangan menyebarkan aib keluarga, menyindir 

melalui media sosial, atau menulis pesan ketika kemarahan sedang memuncak. 

Banyak hubungan rusak bukan karena persoalan besar, melainkan karena kata-kata 

yang tidak dijaga. 

Keempat, selesaikan perselisihan dengan tabayun dan keadilan. Jika terjadi 

persoalan warisan, utang, atau hak keluarga, selesaikan berdasarkan aturan yang 

benar. Libatkan mediator yang adil dan tepercaya. Jangan menjadikan silaturahim 

sebagai alasan untuk menutupi kezaliman, tetapi jangan pula menjadikan 

perselisihan sebagai alasan untuk meniadakan persaudaraan. 

Kelima, beranilah menjadi orang pertama yang membuka pintu damai. Jangan 

berkata, “Saya mau meminta maaf kalau dia meminta maaf lebih dahulu.” Orang 

yang paling kuat bukanlah orang yang selalu menang dalam pertengkaran, 

melainkan orang yang mampu mengalahkan ego demi mencari rida Allah. 

Jamaah Jumat rahimakumullah, 

Marilah kita bermuhasabah. Adakah orang tua yang lama tidak kita kunjungi? 

Adakah saudara yang pesannya kita abaikan karena kesal? Adakah kerabat yang 

membutuhkan pertolongan, tetapi kita biarkan? Adakah permusuhan keluarga yang 

diam-diam kita wariskan kepada anak-anak? 

Jangan menunggu sakit untuk datang. Jangan menunggu kematian untuk 

memaafkan. Jangan menunggu penyesalan ketika kesempatan memperbaiki 

hubungan telah tertutup. Selama kehidupan masih diberikan, pintu silaturahim masih 

dapat diketuk. Mulailah dengan salam, doa, permintaan maaf, atau ajakan berbicara 

dengan baik. 

تغَْفَ  َ العَْظَيَم لَِ وَلكَُُْ وَلَسَائَرَ المُْسْلَمَيَن وَالمُْسْلَمَاتَ، فاَس ْ تغَْفَرُ الِلّه ههُ  أَقُولُ قوَْلَِ هَذَا، وَأَس ْ ن
ِ
رُوهُ، ا

حَيُم.  هُوَ الغَْفُورُ الره
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KHUTBAH KEDUA 

هناَ وَيرَْضََ. أَشْهَدُ  به رَب بًا مُباَرَكًَ فَيهَ كََمَ يَُُ دًا كَثَيًرا طَي َ َ رَب َ العَْالمََيَن، حَْْ له الحَْمْدُ لَِلّه
ِ
َ ا لَه
ِ
أَنْ لَ ا

 . دًا عَبْدُهُ وَرَسُولَُُ ، وَأَشْهَدُ أَنه مُحَمه ُ وَحْدَهُ لَ شََُيكَ لََُ  الِلّه

بَهَ أَجَْْعَيَن.الله  دٍ، وَعلَََ أ لَََ وَصَْْ ْ وَبَِرَكْ علَََ مُحَمه  همُه صَل َ وَسَل َ

يّه 
ِ
رُكُُْ وَا َ َ وَطَاعَتهََ، وَأُحَذ  ، أُوصَيكُُْ وَنفَْسََِ الخَْاطَئةََ بَتَقْوَى الِلّه َ ا بعَْدُ، فيَاَ عَبَادَ الِلّه يَ مَنْ  أَمه

 مُخَالفََتَهَ وَعَصْيَانَهَ. 

Jamaah Jumat rahimakumullah, 

Marilah kita meneguhkan kembali pesan khutbah pertama. Menjaga ikatan 

kekerabatan adalah bagian dari ketakwaan. Silaturahim bukan sekadar membalas 

kebaikan, melainkan keberanian tetap berbuat benar ketika hubungan sedang diuji. 

Memeliharanya menjadi sebab datangnya rahmat dan keberkahan, sedangkan 

memutuskannya tanpa alasan yang benar mendatangkan ancaman yang berat. 

Sepulang dari masjid ini, marilah kita memilih satu tindakan nyata: menghubungi 

orang tua, menyapa saudara, menolong kerabat, menghentikan sindiran, atau 

membuka jalan damai. Jangan menunggu pihak lain memulai. Jadilah orang yang 

lebih dahulu mengucapkan salam dan lebih dahulu mencari rida Allah. 

Allah mengajarkan doa agar hati kita dibersihkan dari kebencian: 

هناَ ينَ ءَامَنوُا۟  رَب َ عَلْ فَِ قلُوُبَناَ غَلَا ل َلَّه نَ وَلَ تََْ يَ  
ِ
لْ
 
بَقُونََ بَأ ينَ س َ َ لَّه

 
نَناَ أ خْوَ  ِ

غْفَرْ لنَاَ وَلَ
 
هكَ    أ ن

ِ
َٰٓ ا هناَ رَب

 رَءُوفٌ رهحَيمٌ 

Artinya: “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah 

lebih dahulu beriman. Janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami 

terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau Maha 

Penyantun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Ḥasyr [59]: 10) 

Doa ini mengajarkan bahwa memperbaiki hubungan harus dimulai dengan 

memohon ampun, membersihkan hati dari dendam, dan mengakui persaudaraan 

orang-orang beriman. 
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 اللههمُه اغْفَرْ للَْمُؤْمَنَيَن وَالمُْؤْمَناَتَ، وَالمُْسْلَمَيَن وَالمُْسْلَمَاتَ، الَْْحْياَءَ مَنْْمُْ وَالَْْمْوَاتَ. 

لََ النهورَ. اللههمُه أَصْلَحْ ذَاتَ بيَْنَناَ، وَأَ 
ِ
لمَُاتَ ا ناَ مَنَ الظه لََمَ، وَنَ َ بُلَ السه  ل َفْ بيَْنَ قلُوُبَناَ، وَاهْدَنََ س ُ

حَْْةَ وَالمَْحَبه  ياَنَ وَالره
ِ
 ةَ.اللههمُه طَه َرْ قلُوُبنَاَ مَنَ الحَْقْدَ وَالحَْسَدَ وَالبَْغْضَاءَ، وَزَي َنْْاَ بَِلْ

َٰٓبَِءَ  خْوَاننَاَ وَأَخَوَاتنَاَ، وَأَقاَرَبنَاَ أَجَْْعَيَن. اللههمُه االلههمُه أَصْلَحْ أ
ِ
تنَاَ، وَا يّه َ هاَتنَاَ، وَأَزْوَاجَناَ وَذُر  شْفَ  نََ وَأُمه

مْ.  جَْ كَرْبَ مَكْرُوبََِ مْ، وَفرَ  تََمُْ، وَاقْضَ دَينَْ مَدَينََْ  مَريَضَهمُْ، وَارْحَمْ مَي َ

هناَ هَبْ لنَاَ مَنْ أَزْوَ  مَامًا. رَب
ِ
ةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلنْاَ للَْمُتهقَيَن ا تنَاَ قُره يّه َ  اجَناَ وَذُر 

Artinya: “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan dan keturunan 

sebagai penyenang hati, dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang 

bertakwa.” (QS. Al-Furqān [25]: 74) 

Melalui doa ini, kita memohon agar keluarga bukan hanya tersambung secara nasab, 

tetapi juga disatukan oleh iman dan menjadi teladan dalam ketakwaan. 

يَا وَسَائَرَ بَلََدَ المُْسْلَمَيَن. اللههمُه اجْعَ  ندُْونَيس َ ِ
َٰٓمَنةًَ مُطْمَئَنهةً، يسَُودُ اللههمُه احْفَظْ بَلََدَنََ ا لهْاَ بَلََدًا أ

قْ وُلَةَ أُمُورَنََ لَمَا فَيهَ صَلََحُ البَْلََدَ وَالعَْبَادَ.  لََمُ. وَوَف َ  فَيهاَ العَْدْلُ وَالخَْيْرُ وَالسه

نةًَ، وَقَناَ عذََابَ النهارَ.  نةًَ، وَفَِ الَْْٰٓخَرَةَ حَس َ نيَْا حَس َ َٰٓتنَاَ فَِ الده هناَ أ  رَب

، وَينَْْىَىه عَنَ الفَْحْشَاءَ وَ  يتاَءَ ذَي القُْرْبََه
ِ
حْسَانَ وَا

ِ
َ يأَمُْرُ بَِلعَْدْلَ وَالْ نه الِلّه

ِ
، ا َ المُْنْكَرَ عَبَادَ الِلّه

 وَالبَْغْيَ، يعََظُكُُْ لعََلهكُُْ تذََكهرُونَ.

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia melarang perbuatan keji, kemungkaran, 

dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.” (QS. An-Naḥl [16]: 90) 

Ayat ini merangkum jalan perbaikan keluarga: tegakkan keadilan, lakukan kebaikan, 

penuhi hak kerabat, dan jauhi segala bentuk kezaliman serta permusuhan. 
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 ُ ، وَالِلّه َ أَكْبََُ كْرُ الِلّه َ العَْظَيَم يذَْكُرْكُُْ، وَاشْكُرُوهُ علَََه نَعَمَهَ يزَدَْكُُْ، وَلَََّ يعَْلَُ مَا  فاَذْكُرُوا الِلّه

 تصَْنعَُونَ. 
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